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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber atau bahan ajar tertentu dalam lingkungan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Konsep pembelajaran tersebut menempatkan peserta didik bukan sebagai objek pembelajaran, melainkan sebagai subjek pembelajaran yang secara aktif dan  kreatif melaksanakan interaksi dengan pendidik dan bahan ajar, serta peserta didik yang lain (Fajarini 2018). 


Konsep pembelajaran dan capaian pembelajaran pada Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, tugas pendidik adalah memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya agar dapat berkembang secara optimal. Dalam hal ini, pendidik bukanlah satu-satunya sumber pembelajaran karena masih ada beberapa sumber belajar lain yang dapat diberdayakan secara optimal untuk mengembangkan potensi peserta didik, yakni bahan ajar.

Bahan ajar menjadi sumber penting untuk menunjang proses pembelajaran. Adanya bahan ajar sekarang ini menjadi penghubung antara guru dan siswa dimana guru saat ini berperan sebagai fasilitator, sehingga penggunaan bahan ajar dapat menjembatani permasalahan keterbatasan daya serap siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. Membuat bahan ajar bagi sebagian pendidik mungkin adalah hal yang mudah. Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu bentuk dari kegiatan proses pembelajaran untuk 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran yang berlangsung (Oktaviani 2015).

Dalam realitas pendidikan di lapangan, banyak pendidik yang masih menggunakan bahan ajar yang konvensional, yaitu bahan ajar yang siap pakai, tinggal beli, instan, tanpa upaya merencanakan, menyiapkan, dan menyusun sendiri. Dengan demikian, risiko yang didapat adalah bahan ajar yang mereka pakai kurang menarik. Seorang pendidik dituntut kreativitasnya untuk mampu menyusun bahan ajar yang inovatif, variatif, menarik, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat kebutuhan peserta didik. Pendidik adalah sebagai orang yang paling paham mengenai hal ini. Maka dari itu, jika bahan ajar dibuat oleh pendidik, pembelajaran akan lebih menarik dan mengesankan bagi peserta didik.  


Bahan ajar sebagai salah satu alat bantu dalam pembelajaran harus sesuai dengan kompetensi yang diinginkan, tanpa pemahaman terhadap hal tersebut, maka dalam mengembangkan bahan ajar akan mengalami kesulitan. Kegiatan pengembangan bahan ajar ini sebagai upaya untuk mendukung proses pendidikan. Pengembangan bahan ajar dilakukan berdasarkan suatu proses yang sistematik. Pengembangan bahan ajar dimulai dari proses perancangannya dan pengembangannya, dapat berupa aktivitas mengembangkan sendiri, atau menggunakan bahan ajar yang sudah ada, sampai pada uji coba bahan ajar.

Dalam bahan ajar bahasa Indonesia, unsur bahasa sangatlah penting untuk diperhatikan. Perlu diketahui bahwa bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik, dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajarai semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analisis dan imajinatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. 


Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran di sekolah dasar (SD) yang mempunyai ruang lingkup lebih luas. Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi beberapa aspek yang sering disebut dengan istilah Standar Kompetensi (SK) yaitu SK mendengarkan, SK berbicara, SK membaca, dan SK menulis. SK mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastraIndonesia. Keempat SK tersebut diajarkan secara bertahap dan berkelanjutan agar peserta didik memiliki kemampuan berbahasa yang baik dan komunikatif.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD sangat penting, oleh karena itu perlu upaya agar mata pelajaran ini dapat dipahami oleh siswa dengan cara meningkatkan minat belajar terhadap mata pelajaran ini. Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa SD seharusnya dilaksanakan secara komunikatif, mengingat usia siswa yang masih dini. Namun, dalam pelaksanaannya pembelajaran Bahasa Indonesia belum banyak bervariasi, sehingga tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan dicapai, yakni siswa terampil berbahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan belum seperti yang diharapkan.
Sebagai contoh pada lisan adalah kurang maksimalnya siswa dalam menggunakan lafal dan intonasi saat membaca teks percakapan. Siswa cenderung hanya biasa saja dalam membaca teks percakapan tanpa memperhatikan lafal dan intonasi yang benar. Padahal penggunaan intonasi dan lafal yang tepat akan mendukung penyampaian isi teks percakapan dengan baik dan siswa akan mudah memahami informasi yang ada dalam teks percakapan tersebut. Berdasarkan pemikiran diatas, peneliti bermaksud mengadakan pengembangan bahan ajar teks percakapan pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan media gambar. Adanya pengembangan bahan ajar ini diharapkan siswa akan lebih tertarik, karena dengan kemasan bahan ajar yang baru dan bervariasi.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan pokok yang akan dijadikan bahan kajian dalam penelitian ini secara lebih lanjut, antara lain sebagai berikut.
(a) Pengembangan bahan ajar belum banyak dilakukan oleh para guru.
(b) Dalam pelaksanaannya, pembelajaran Bahasa Indonesia belum banyak 
bervariasi, sehingga tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan 
dicapai, yakni siswa terampil berbahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan 
belum seperti yang diharapkan.
(c) Kurang maksimalnya siswa dalam menggunakan lafal dan intonasisaat 
membaca teks percakapan.
1.3 Batasan Masalah

Penelitian yang akan dilakukan dipandang perlu memiliki batasan dan ruang lingkup yang jelas agar penelitian dapat fokus terhadap permasalahan yang ingin dipecahkan. Dalam penelitian ini pembahasan akan dibatasi pada pengembangan bahan ajar teks percakapan pada mata pelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri UPT SPF Nomor 105272 Purwodadi Sunggal Tahun Pembelajaran 2023-2024.
1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah kualitasbahan ajar teks percakapan dengan media gambar berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media?
2. Bagaimanakah daya tarik bahan ajar teks percakapan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan media gambar berdasarkan respon siswa?
3. Adakah peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar teks percakapan?
1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian pengembangan bahan ajar teks percakapan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan media gambar di kelas V SD Negeri UPT SPF Nomor 105272 Purwodadi Sunggal Tahun Pembelajaran 2023-2024 memiliki tujuan sebagai berikut.
(a) Mengetahui kualitas bahan ajar teks percakapan dengan media gambar berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media.
(b) Mengetahui daya tarik bahan ajar teks percakapan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan media gambar berdasarkan respon siswa.
(c) Mengetahui peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar teks percakapan.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
(a) Memberikan kontribusi pemikiran dalam mengembangkan bahan ajar yang dikemas lebih menarik.
(b) Menghasilkan bahan ajar teks percakapan yang dapat dijadikan variasi dalam pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memberi manfaat dan pengetahuan baru bagi beberapa pihak, antara lain sebagai berikut.
1) Bagi guru
a. Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu dalam pembelajaran dan diharapkan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.
b. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dan peserta didik.
c. Meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas guru untuk menemukan berbagai cara terbaik dalam memberikan pembelajaran yang maksimal.
2) Bagi Siswa
a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
b. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari kompetensi yang harus dikuasai.
3) Bagi Peneliti


Banyaknya proses yang akan dilalui peneliti dan hasil akhir penelitian ini,akan banyak memberikan pengetahuan baru pada peneliti. Peneliti sebagai calon guru akan semakin banyak menemukan ide baru dalam berlatih mengembangkan bahan ajar dengan tujuan mulia yaitu memberikan pembelajaran yang inovatif sehingga siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
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